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Abstract

SMK Negeri 1 Tasikmalaya is one of the vocational high schools give scholarships to
underprivileged students from government sources . in selecting scholarship recipients take a
long time to the required accuracy ,allowing the occurrence of human error and duplicate data,
the persistence of the influence of other factors in selecting. To help determine the grantee takes
a decision support system that can help the selection process in accordance with predetermined
criteria.The process of building decision support system using the method of matching profiles.
This method was chosen because it is able to select the best alternative based on predetermined
criteria, to determine the weight value of each criterion that to be obtained and performed GAP
ranking among eligible recipients to produce students who actually deserve the scholarship
assistance.Based on results, a system built to facilitate the selection of scholarship recipients in
accordance with the criteria that has been set quickly and easily.

Keywords: Scholarship, decision support systems, profile matching

Abstrak

SMK Negeri 1 Kota Tasikmalaya merupakan salah satu Sekolah Menengah Kejuruan yang
memberikan beasiswa kurang mampu kepada siswanya yang bersumber dari pemerintah. Akan
tetapi dalam penyeleksian penerima beasiswa membutuhkan waktu yang lama karena
diperlukan ketelitian, sehingga memungkinkan terjadinya human error dan data rangkap, serta
masih adanya pengaruh dari faktor lain dalam penyeleksiannya. Untuk membantu penentuan
penerima beasiswa maka dibutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan yang dapat
membantu proses penyeleksian sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Dalam proses
pembangunan sistem pendukung keputusan ini menggunakan metode matching profile. Metode
ini dipilih karena mampu menyeleksi alternatif terbaik berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan, dengan menentukan nilai bobot dari setiap kriteria yang ada untuk di peroleh GAP
dan dilakukan perankingan antar calon penerima beasiswa untuk menghasilkan siswa yang
benar-benar layak mendapatkan beasiswa. Berdasarkan hasil pengujian, sistem yang dibangun
dapat mempermudah penyeleksian calon penerima beasiswa sesuai dengan kriteria yang telah
di tentukan secara cepat dan mudabh.

Kata kunci: Beasiswa, sistem pendukung keputusan, matching profile

1. PENDAHULUAN

Setiap manusia berhak untuk mendapatkan pendidikan yang layak, seperti yang tercantum
pada UUD tahun1945. Menyadari bahwa pendidikan sangat penting, negara sangat mendukung
setiap warga negaranya untuk meraih pendidikan setinggi-tingginya. Beberapa di antaranya
melakukan program pendidikan gratis dan program beasiswa. Beasiswa adalah pemberian berupa
bantuan keuangan yang diberikan kepada perorangan yang bertujuan untuk keberlangsungan
pendidikan yang ditempuh. Beasiswa dapat diberikan oleh lembaga pemerintah, perusahaan
ataupun yayasan.
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SMK sebagai lembaga pendidikan lanjutan menengah kejuruan juga memberikan beasiswa
kepada siswanya yang diberikan oleh pemerintah, beasiswa yang dimaksud adalah beasiswa
bantuan yang akan diberikan kepada siswa-siswi yang kurang mampu. Salah satu Sekolah
Menengah Kejuruan yang menyediakan beasiswa bagi siswa-siswanya yaitu SMK Negeri 1 Kota
Tasikmalaya, berupa beasiswa bagi siswa yang kurang mampu yang dananya bersumber dari
pemerintah.

Untuk menentukan layak tidaknya, siswa harus memenuhi kriteria yang telah ditentukan
oleh sekolah yaitu dari segi umum seperti Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM), penghasilan
orang tua dan banyaknya tanggungan orang tua, dari kondisi rumah dan kepemilikan kendaraan,
juga besar tunggakan ke sekolah. Akan tetapi pihak penyeleksi dalam hal ini Bimbingan Konseling
(BK), masih mengalami kesulitan seperti dalam pengolahan datanya membutuhkan waktu yang
lama karena membutuhkan ketelitian dalam penyeleksiannya sehingga memungkinkan terjadinya
rangkap data juga terjadinya kesalahan dalam penyeleksian sehingga diperlukan suatu sistem
pendukung keputusan yang dapat membantu menentukan siapa yang berhak mendapatkan beasiswa
dengan suatu metode yang ada di sistem pendukung keputusan. Salah satu metode yang dapat
digunakan untuk Sistem Pendukung Keputusan adalah menggunakan metode matching profile.
Metode ini dipilih karena mampu menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif, berdasarkan
kriteria-kriteria yang telah ditentukan.

Penelitian ini dilakukan dengan menentukan nilai bobot untuk setiap aspek, mencari GAP
antara profil yang diinginkan dengan keadaan dari siswa kemudian dilakukan proses perankingan
yang akan menentukan alternatif yang optimal, yaitu siswa yang layak untuk mendapatkan
beasiswa bantuan.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini, yaitu metode kualitatif. Menurut
Sugiyono (2009) Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi(gabungan), analisis data
bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi .
Kriteria data dalam peneelitian kualitatif adalah data yang pasti. Data yang pasti adalah data yang
sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, bukan data yang sekedar terlihat, terucap, tetapi data yang
mengandung makna dibalik yang terlihat dan terucap tersebut.

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak dipandu oleh teori, tetapi dipandu oleh
fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian dilapangan. Pada penelitian kualitatif peneliti
menjadi instrumen, oleh karena itu dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau
peneliti yang biasa disebut human instrument. Untuk menjadi seorang human instrument maka
penelitia harus memliki bekal teori dan wawasan yang luas sehingga mampu bertanya,
menganalisis, memotret dan mengkonstruksikan obyek yang diteliti menjadi lebih luas dan
bermakna.

3. Metode Perancangan Sistem

Metode perancangan dalam penelitian ini menggunakan metode prototyping. Yaitu suatu
metode dimana kebutuhan end user di masukan kedalam sistem yang secara terus menerus
diperbaiki melalui kerjasama antara pengguna dan analis sehingga mempermudah end user untuk
mendapatkan sistem yang sesuai dengan keinginannya. Metode prototyping bisa digambarkan pada
gambar berikut :
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Pengumpulan
Kebutuhan Perancangan

Evaluasi

v
Gambar 1. Metode Pengembangan Prototyping

Adapun proses prototyping sebagai berikut :

1. Analisis Kebutuhan End User
Pada tahapan ini end user dan pengembang bersama-sama mendefinisikan semua kebutuhan
dan garis besar sistem yang akan dibuat. Seperti kebutuhan akan inputan yang diperlukan
untuk sistem, hasil dari sistem yang dibuat, proses pengolahan data pada sistem yang akan
dibuat serta data-data yang akan diolah oleh sistem yang akan dirancang.

2. Analisis pembangunan prototype sistem (Perancangan)
Pada tahap ini pengembang membangun prototyping dengan membuat perancangan sementara
yang berfokus pada hasil dari tahapan sebelumnya yaitu mengidentifikasi kebutuhan end user.
Diantaranya dengan dibuatkan tampilann dari sistem yang akan dibuat seperti fitur menu yang
akan mempermudah dalam pengaksesan sistem, tampilan untuk inputan dari sistem yang
dibuat, hasil atau output dari sistem yang dibuat yaitu berupa laporan dari hasil pengolahan
data.

3. Evaluasi Prototype
Pada tahapan ini hasil perancangan sementara prototyping di evaluasi dan di modifikasi secara
terus-menerus (berulang) hingga sistem tersebut dinyatakan sesuai dengan kebutuhan end
user.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Pemecahan Masalah Dengan Metode Matching Profile

Metode yang digunakan dalam pengambilan keputusan yaitu menggunakan metode
matching profile. Metode Matching Profile secara merupakan proses membandingkan antara
nilai dari suatu profile yang akan dinilai dengan nilai profil yang diharapkan, sehingga dapat
diketahui perbedaan kompetensinya (disebut juga gap), semakin kecil gap yang dihasilkan maka
bobot nilainya semakin besar yang berarti memiliki peluang lebih besar untuk
direkomendasikan sebagai penerima beasiswa.

Dalam pengambilan keputusan menggunakan metode matching profile terdapat beberapa
tahapan yaitu :

1. Pemetaan Gap Kompetensi
Pada proses ini terjadi perbandingan (GAP) antara profil yang diinginkan oleh sekolah
dengan profil yang dimiliki oleh calon penerima beasiswa

GAP = PROFIL SISWA - PROFIL BEASISWA

Contoh Kasus

Untuk mendapatkan beasiswa, siswa yang mengajukan beasiswa harus memenuhi kriteria yang
telah ditentukan oleh sekolah dan untuk nilai persentase setiap kriteria telah ditentukan oleh pihak
sekolah, adapun kriterianya sebagai berikut :
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Aspek Umum 40% Aspek Tunggakan 20%
Tabel 1. Aspek Umum Tabel 2. Aspek Tunggakan
Sub Aspek Keterangan Nilai
SKTM Tidak 1 Sub Keterangan Nilai
Ya 5 Aspek
>2.000.000 1 DSPT Lunas 1
. < 2.000.000 |2
Penghasilan = 500.000 2
Orang Tua <1.500.000 |3 < 1.000.000 3
<1.000.000 |4 < 1.500.000 4
< 500.000 |5 >1.500.000 |5
1 1 DSPB Lunas 1
Banyak |- 2 <200.000 2
3 3
4 4 <1.000.000 | 4
>4 5 >1.000.000 |5

Aspek Kondisi 40%
Tabel 3. Aspek Wawancara

Sub Aspek Keterangan Nilai
Permanen 1
Tembok 2

Kondisi Sederhana
Rumah Setengah Tembok | 3
Bilik 4
Rumah Panggung | 5
- Mobil 1
Kepemilikan Sepeda Motor 3
Kendaraan -

Tidak Ada 5

Ket : [__] Profil yang diharapkan

Untuk data siswa yang mengajukan beasiswa sebagai berikut
Tabel 4. Gap Nilai Siswa

Penilaian
Nama Siswa Umum Kondisi Tunggakan
SKTM | Gaji | Anak | Rumah |Kendaraan |DSPT |DSPB

Rani 5 5 3 2 3 1 1

Rika 5 5 2 3 5 5 1

Silvi 5 5 3 2 3 2 2
Profil Jabatan 5 4 3 2 3 2 3

Rani 0 1 0 0 0 -1 -2

Rika 0 1 -1 1 2 3 -2 GAP

Silvi 0 1 0 0 0 0 -1
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2. Proses Pembobotan
Proses pembobotan adalah selisih dari profil siswa yang mengajukan beasiswa dengan
profil yang diharapkan oleh sekolan. Adapun bobot nilainya sebagai berikut:

Tabel 5. Bobot Nilai

No | Selisih Gap Bobot Keterangan
Nilai

1 1|0 5 Kompetensi sesuai dengan
yang Dibutuhkan

2 |1 4.5 Kompetensi individu
kelebihan 1 tingkat / level

3 |-1 4 Kompetensi individu
kurang 1 Tingkat/level

4 |2 3.5 Kompetensi individu
Kelebihan 2 Tingkat/level

5 |-2 3 Kompetensi individu
kurang 2 Tingkat/level

6 |3 2.5 Kompetensi individu
kelebihan 3 Tingkat/level

7 1-3 2 Kompetensi individu
kurang 3 Tingkat/level

8 |4 15 Kompetensi individu
kelebihan 4 Tingkat/level

9 |4 1 Kompetensi individu
kurang 4 Tingkat/level

Bobot nilai untuk masing-masing siswa sesuai dengan perhitungan GAP adalah sebagai
berikut:
Tabel 6. Bobot Nilai Siswa

Penilaian
Nama Siswa Umum Kondisi Tunggakan
SKTM | Gaji |Anak |Rumah |Kendaraan | DSPT | DSPB
Rani 5 4.5 5 5 5 4 3
Rika 5 4.5 4 4.5 3.5 2.5 3
Silvi 5 4.5 5 5 5 5 4

3. Perhitungan dan Pengelompokan Core dan Secondary Factor

Setelah menentukan bobot nilai gap untuk aspek yang dibutuhkan, kemudian tiap aspek
dikelompokan lagi menjadi dua kelompok yaitu core factor dan secondary factor.

Untuk penilaian core faktor dan secondary factor didapatkan dari pihak sekolah sesuai
dengan ketentuan yang dibuat oleh pihak sekolah,untuk core faktor dan secondary factor dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7. Tipe Faktor

Aspek Penilaian Sub Aspek Tipe

Umum 40%
SKTM SF
Penghasilan orang tua CF
Banyak Tanggungan CF

Kondisi 40%
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Kondisi Rumah CF

Kepemilikan Kendaraan SF
Tunggakan 20%

DSPT SF

DSPB CF

Setelah diketahui tipe faktor untuk masing-masing kriteria, selanjutnya dapat dilakukan
perhitungan nilai total untuk masing-masing aspek, seperti pada rumus perhitungan di bawah

ini
2NC (UKS)
NCF=——FF—""
YIc
Keterangan
NCF
NC (U, K, S)

: Nilai rata-rata core factor
: Jumlah Total Nilai Core Faktor (Umum, Kondisi, Sekolah)
IC : Jumlah Item Core Faktor

_XLNS(UKS)
YIS

NSF . Nilai rata-rata Secondary factor
NS (U, W, S) : Jumlah Total Nilai Secondary Faktor (Umum, Kondisi, Sekolah)
IS : Jumlah Item Secondary Faktor
Untuk perhitungan core factor dan secondary factor dalam contoh kasus ini yaitu sebagai
berikut:
1. Rani 2. Rika
4.5+4
. = =42
Aspek Umum NCE = 45 = _ 475 Aspek Umum NCF - 4,25
NSF=2=: R
Aspek Kondisi NCE=Z=s Aspek Kondisi NCF :!ET =45
NSF:§=E NSF—!T=35
Aspek Tunggakan : NCF =2 = 3 Aspek Tunggakan : NCF == 3
NSF—ii_ NSF = T5: 2.3
==
3. Silvi
Aspek Umum NCF =*= = 4,75
NSF=:7=35
Aspek Kondisi NCF=%(=5
NSF=-=35
Aspek Tunggakan NCF = “I‘ =4
NSF= Z=5
1
Tabel 8. core dan secondary faktor umum
Nama | SKT | Gaji | Anak | Nilai Nilai
Siswa M Core | Secondary
40% | 30% | 30%
Rani |5 4.5 5 475 |5
Rika |5 4.5 4 425 |5
Silvi |5 4.5 5 475 |5
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Tabel 9. core dan secondary faktor Kondisi

Nama | Rumah | Kendaraan Nilai Nilai
Siswa 60% 40% Core Secondary
Rani 5 5 5 5

Rika | 4.5 35 45 3.5

Silvi 5 5 5 5

Tabel 10. core dan secondary faktor Tunggakan

Nama | DSPT DSPB Nilai Nilai
Siswa 40% 60% Core Secondary
Rani |4 3 3 4

Rika |25 3 3 2,5

Silvi |5 4 4 5

4. Perhitungan Nilai Total dan Penentuan Rangking

Pada tahap ini untuk melakukan perhitungan penentuan rangking maka nilai total
subaspek untuk setiap aspek dikalikan dengan nilai presentase untuk tiap-tiap aspek, dimana
pada sistem ini digunakan nilai presentase aspek sebagai berikut :
1. Aspek Umum : 40%
2. Aspek Kondisi : 40%
3. Aspek Tunggakan :20%

Nilai presentase untuk masing-masing aspek diatas dapat disesuaikan sewaktu-waktu jika
dibutuhkan. Berikut ini adalah perhitungan penentuan rangking untuk setiap alternatif :

Ranking = 409%NAU+409%NAK+20%NAT

Maka nilai total dari siswa yang mengajukan beasiswa adalah sebagai berikut:

Tabel 11. Nilai Total Aspek Umum Tabel 12. Nilai Total Aspek Kondisi
Nama Aspek Umum Total Nama Aspek Kondisi ot
Siswa | Core | Secondary Siswa | core | Secondary

Factor Factor Factor Factor
Rani 4,75 5 4,8 Rani |5 5 5
Rika 4,25 5 4,5 Rika | 4,5 3,5 4,1
Silvi 4,75 5 4,8 Silvi |5 5 5

Tabel 13. Nilai Total Aspek Tunggakan

Nama | A\SPek Tunggakan

Siswa | core | Secondary Total
Factor Factor

Rani |3 4 3.4

Rika |3 2.5 2.8

Silvi | 4 5 46
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Untuk perankingannya sebagai berikut :

Tabel 14. Perankingan

Nama Siswa Umum Kondisi Tunggakan Total Nilai | Ranking
40% 40% 20%
Rani 4,8 5 3,4 4,62 2
Rika 4,5 4,1 2,7 4,02
Silvi 4,8 5 4,6 4,82 1

Hasil dari perhitungan dengan menggunakan metode Matching Profile dan berdasarkan
data yang ada serta kriteria yang telah ditentukan maka diperoleh hasil bahwa yang lebih layak
untuk mendapatkan beasiswa adalah Silvi dengan jumlah nilai sebersar 4,82.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap permasalahan yang terjadi pada sistem yang sedang
berjalan maka dilakukan proses analisis untuk pembuatan aplikasi sistem pendukung keputusan
penerima beasiswa di SMKN1 Kota Tasikmalaya menggunakan DFD(Data Flow Diagram),
diagram konteks dan ERD.

4.2. Flowchart Program Aplikasi Yang Diajukkam

MULAI

Data siswa,
persyaratan

l l

oATA SISWA NILAI FAKTOR % PERSYARATAN
a
ida DATA ™ Hdak tidak

aporan
ranking hasil

Gambar 2. Flowchart Program Aplikasi Yang di Ajukan

4.3.Diagram Konteks

Diagram konteks berisi gambaran umum sistem yang akan dibuat, yang berisi siapa saja yang
memberi data dan data apa saja yang masuk ke sistem, serta kepada siapa saja informasi dan
informasi apa saja yang harus dihasilkan sistem. Data-data ini di nantinya akan di olah untuk
dibuatkan laporan yang akan diberikan kepada Dinas. Adapun gambarannya seperti dibawah ini
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SURAT KEPUTUSAN
KEPALA DINAS
SEKOLAH

DAFTAR PENERIMA
BEASISWA &
PERSYARATAN

HASIL PENYELEKSIAN
TATA USAHA
(W)

DATA CORE &
SECONDARY FACTOR,

DAFTAR PENERIMA
BEASISWA

PERSYARATAN

SISWA

INFORMASI PENERIMA\

DATA KRITERIA,
PROFIL BEASISWA,

Bimbingan
Konseling

Gambar 3. Diagram Konteks SPK Beasiswa

4.4, Data Flow Diagram

4.4.1. Data Flow Diagram (DFD) Level 0

Diagram level 0 ini menggambarkan keseluruhan proses pengolahan beasiswa yang berlangsung
pada sistem di aplikasi SPK beasiswa,mulai dari penginputan data siswa yang mengajukan
beasiswa, proses pehitungan untuk menghasilkan kandidat terlayak untuk mendapatkan beasiswa

bantuan,adapun gambaranya seperti dibawah ini

sktm

tanggungan —

rumah |

nilai faktor ———————
— » faktor

~

kendaraan —

data diri siswa 1.0 .
INPUT DATA | dat2 siswa dspt
PENGAJUAI

/' datasiswa

nilai faktor

dspb

data penilaian ‘nilai faktor

L

penilaian —ﬂm\ data tunggakana dspb
aan < a
i pecE 2.0
bobotgap e iar PROFILE 3
——— wATCHING data besar penghasilan
I

—_— data banyah tanggungan keluarga
i data sktm

data Siswa

e

hasil perankingan
aata penilaian selisin 3.0 laporan hasil seleksi
data_hasil penilaian \ LAPDRAN/

Dinas

0

laporan penilaian
laporan data pengajuan

Gambar 4. Data Flow Diagram Level 0

4.4.2. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Proses 1
Pada diagram ini menggambarkan proses penginputan data pengajuan beasiswa yang akan di
proses oleh Bimbingan Konseling untuk di serahkan kepada Dinas setelah di Acc oleh Kepala

Sekolah. Adapun gambarannya seperti gambar di bawah

1.3
INPUT NILAI
FAKTOR

data siswa 1.2 data faktor
INPUT DATA

SISWA

BK

datasiswa faktor

Gambar 5. DFD Level 1 Proses 1 SPK Beasiswa

4.4.3. Data Flow Diagram Level 1 Dari Proses 2
Pada diagram level 1 proses penyeleksian dengan menggunakan metode Matching Profile akan
dilakukan sesuai dengan tahapan-tahanpannya, mulai dari perhitungan bobt dari setiap kriteria yang
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telah ditentukan, kemudian proses perhitungan core dan secondary factor kemudian dilakukan
proses perankingan untuk mendapatkan kandidat yang terlayak untuk mendapatkan beasiswa

bantuan.

T
penc

sktm dspb dspt

nilai penilaian

Data Nilai Core & Secondary Factor

p

|

penilaian | PERANKINGAN

2.2
HITUNG
BOBOT

perankingan

Gambar 6. DFD Level 1 Proses 2 SPK Beasiswa

4.4.4, Diagram Alir Data Level 1 Dari Proses 3

Pada diagram level 1 proses 3 pembuatan laporan. Laporan yang dihasilkan berupa laporan data
siswa yang mengajukan beasiswa, laporan hasil perhitungan dengan menggunakan metode
Matching Profile dan laporan hasil perankingan

3.1.

BK

laporan penilaian

LAPORAN
HASIL
SELEKSI

penilaian bobotgap  perankingan

[

3.2,
LAPORAN
DATA
PENGAJUA

3.3.
'Cetak Laporan
Daftar
Penerima

laporan

data pengajuan pSIah

hasil seleksi

Dinas

Tu

Gambar 7. DFD Level 1 Proses 3 SPK Beasiswa

4.5. Perancangan DataBase

Pada pembuatan aplikasi sistem pendukung keputusan ini perancangan databasenya
menggunakan ERD untuk menggambarkan sebagian besar obyek sistem serta interaksi antara

obyek dan atribut-atributnya. Tujuan dari
menunjukkan objek data dan relationship
database aplikasi yang dibuat.

dibuatnya Entity Relationship Diagram untuk
yang ada pada objek penelitian untuk dibuatkan kedalam
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KODE
KATEGORI NAMA SUB

Gambar 8. ERD SPK Beasiswa

Kamus Data :

1. Siswa : Datasiswa
Datasiswa : nis, nama, namajurusan, jeniskelamin, alamat, nohp, ayah, ibu, pekerjaanayah,
pekerjaanibu, nokontak, alamatortu.

2. Penilaian : kodepenilaian, nis, nama, sktm, tanggungan, penghasilan, rumah, kendaraan, dspt,
dspb.

3. Kategori: kodekategori, aspek, nilai

4. Perankingan : nis, kodepenilaian, nama, namajurusan, hasil, nilai, rating

3.3. Rancangan Tampilan
Rancangan tampilan Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Beasiswa bantuan Di SMKN 1
Kota Tasikmalaya menggunakan visual basic 6.0. adapun tampilan antarmukanya sebagai berikut :
1. Form Menu Utama
Halaman menu utama adalah halaman yang akan muncul setelah pengguna melakukan proses
login. Halaman ini merupakan menu utama dimana pengguna dapat berinteraksi dengan
program. Menu utama ini memiliki data induk yang terdiri dari data, perhitungan, laporan dan
akun

5 Menu — ; ==

Sistem Pendukung Keputusan Beasiswa Bantuan
SMK NEEERI 1 KOTA TﬁSlKMQLAYﬁ

M j; ):‘igf mﬁ‘ ﬁ“’i‘/vg

Gambar 9. Form Menu Utama
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2. Form Input Data Siswa
Form ini berfungsi untuk menginputkan data siswa yang mengajukan beasiswa, juga dapat
mengedit, mencari dan menghapus data siswa.

3 Dats Siswa

Gambar 10. Form Input Data Siswa

3. Form Input Faktor
Form ini berfungsi untuk menginputkan nilai core dan secondary factor juga dapat dilakukan

proses pengeditan nilainya
S — =y

Data Core Dan Secondary Factor

| NaiFakter [ Ed | {

i Keluar

if ienisfactor nilaifaktor
¥ |CORE FACTOR 50
| SECONDARY FACTOR 40 |

| I == i |

Gambar 11. Form Input Faktor

4.  Form Input Penilaian
Form ini untuk menginputkan kriteria penilaian data siswa yang mengajukan beasiswa juga
dapat menghapus data penilaian.

X =~

Gambar 12. Form Input Penilaian

5. Form Perhitungan Bobot Nilai
Form ini akan menampilkan hasil perhitungan dari data penilaian setiap siswa dengan nilai
yang telah ditentukan oleh pihak sekolah.

uuuuu

Gambar 13. Form Perhitungan Bobot Nilai
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6. Form Perhitungan Core dan Secondary Factor
Form ini hanya menampilkan hasil perhitungan core dan secondary factor dari kriteria
penilaian.

Gambar 14. Form Core dan Secondary Factor

7. Form Total Nilai
Form ini menampilkan total nilai siswa dari hasil perhitungan Kkriteria yang telah ditentukan

oleh pihak sekolah.

Gambar 15. Form Total Nilai

8. Laporan Data Penilaian
Laporan ini menampilkan data siswa yang mengajukan beajukan beasiswa beserta hasil
penilaian berdasarkan kriteria yang telah ditentukan kemudian di ranking berdasarkan nilai
yang paling besar.

DAFTAR HASIL SELEKSI
PENERIMA BEASISWA KURANG MAMPU
SMK NEGERI1 KOTA TASIKMALAYA

Raine | NIS nama namajumsan alamat nohip HASIL ‘
' |

Tasikmalays, 3 April 2014

Guru Bimbingan Konscling,

Gambar 16. Form Total Nilai

4. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Dengan adanya aplikasi sistem pendukung keputusan, maka pengolahan data siswa yang
mengajukan beasiswa menjadi lebih cepat.

2. Proses penyeleksian penerima beasiswa menjadi lebih objektif karena sesuai dengan kriteria
yang diinginkan dan tidak dapat dipengaruhi oleh faktor lain.
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Tampilan aplikasi yang dibuat membuat pengguna lebih mudah dan nyaman dalam
menggunakan aplikasi ini (user friendly).

Aplikasi ini hanya sebagai alat bantu bagi pengambil keputusan di SMK Negeri 1 Kota
Tasikmalaya, hasil akhir tetap ada di tangan pengambil keputusan.
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